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SUMMARY

SONY ARMANTO. The effect of different acriflavin concentration on male percentage of 
giant gouramy (Osphronemus gouramy Lac) (Supervised by MUSLIM and 
M. SYAIFUDIN)

The objective of the study was to know the effect of different acriflavin 
concentration on male percentage giant gouramy. This research has been done at 
aquaculture laboratory, Agriculture Faculty, University Sriwijaya, Indaralaya from May to 
June 2008.

This current experiment used completely randomized design with 5 treatments. The 
treatments of acriflavin concentration were Do (0 mg/1), Di (5 mg/1), D2 (10 mg/1), D3 (15 
mg/1) and D4 (20 mg/1).

Parameters observed were male percentage of giant gouramy, survival rate and 
water quality characteristics such as temperature, pH, DO (Dissolved Oxygen) and 
ammonia.

The result of least significant difference analysis showed that the male percentage 
resulted by application of 15 mg/1 acriflavin (D3) was significant higher than those of all 
treatments (Do Dj and D4) except D2. D3 treatment gave the highest male percentage 
(77,77%), but the best treatment was D2 which gave male percentage as high as 69,44%. 
The highest survival rate (52,9 %) resulted on D3 treatment was not significant difference 
for those of treatments. Water quality characteristic were 28-31 °C for temperature, 6,6- 
7,5 for pH, 6,0-6,7 mg/1 for DO and 0,08-0,19 mg/1 for ammonia.



RINGKASAN

SONY ARMANTO. Pengaruh akriflavin dengan konsentrasi berbeda terhadap persentase 
kelamin jantan ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac) (Dibimbing oleh MUSLIM dan 
M. SYAIFUDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi akriflavin yang 
berbeda terhadap kelamin ikan gurami. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 
2008 di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 
Indralaya

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
menggunakan 5 perlakuan yang termasuk kontrol dan 3 ulangan. Adapun perlakuan 
tersebut merupakan konsentrasi akriflavin (D) terdiri dari, Do = 0 mg/1, Di = 5 mg/1, D2 = 
10 mg/I, D3 = 15 mg/1 D4= 20 mg/1.

Parameter yang diamati terdiri dari persentase kelamin jantan dan kelamin betina 
pada ikan gurami, kelangsungan hidup ikan gurami selama pemeliharaan dan data kualitas 
air yang diukur meliputi suhu, pH, DO (Oksigen terlarut) dan ammonia.

Berdasarkan hasil uji BNT menunjukan bahwa persentase kelamin jantan pada 
perlakuan dengan konsentrasi 15 mg/1 akriflavin (D3) beda nyata dengan persentase 
kelamin jantan pada semua perlakuan (Do Dj dan D4) namun tidak beda nyata pada 
perlakuan D2. Perlakuan D3 memberikan hasil persentase kelamin jantan tertinggi yakni 
77,77%. Namun perlakuan D2 memberikan hasil persentase kelamin jantan terbaik yakni 
69,44%. Kelangsungan hidup selama pemeliharaan sebesar 52,9% pada perlakuan D3 yang 
tidak beda nyata dengan semua kelangsungan hidup pada semua perlakuan. Data kualitas 
air yang didapat yakni suhu 28-31 °C, pH 6,6-7,5, DO 6,0-6,7 mg/1 dan ammonia 0,08-0,19 
mg/1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ikan gurami lebih lambat dibandingkan ikan air tawar lainnya. Hal ini 

menyebabkan waktu pemeliharaan yang diperlukan untuk mencapai ukuran 700-800 

g/ekor (ukuran konsumsi) sekitar 18 bulan (Hatimah, 1991). Pertumbuhan gurami jantan 

lebih cepat dibandingkan gurami betina. Gurami jantan pada umur 10-12 bulan berat rata- 

rata mencapai 250 g/ekor sedangkan betina hanya 200 g/ekor. Ini berarti pertumbuhan 

gurami jantan 25% lebih cepat dibanding gurami betina, sehingga dengan memproduksi 

gurami jantan saja dapat mengatasi masalah lamanya waktu pemeliharaan untuk ukuran 

konsumsi (Sunandar et al., 2005).

Gurami berkelamin jantan tunggal (monosex) dapat diperoleh dengan proses 

jantanisasi menggunakan hormon steroid, salah satunya \la-metiltestosteron. Namun 

hormon tersebut mahal dan sulit didapat (Hanif e t al., 2006). Oleh karena itu, penggunaan 

bahan non steroid merupakan suatu alternatif yang mampu menggantikan fungsi hormon. 

David (1999), menyatakan bahan-bahan non steroid berupa fadrozole yang termasuk dalam 

aromatase inhibitor dapat merubah jenis kelamin ikan nila sebesar 80% pada 500 mg/kg 

pakan yang diberikan saat benih berumur 37 hari. Akriflavin adalah bahan non steroid 

yang juga termasuk dalam aromatase inhibitor. Akriflavin dapat merubah kelamin ikan 

nila menjadi jantan melalui pakan sebesar 89% pada dosis 15 mg/kg pakan 

(Hines dan Watts, 1995). Oleh karena itu, akriflavin juga dapat digunakan sebagai 

pengganti hormon steroid untuk memproduksi ikan kelamin jantan. Hal ini didukung 

dengan harganya yang lebih murah dibandingkan dengan hormon steroid dan 

digunakan pada ikan.

aman
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Selain melalui pakan, akriflavin dapat diberikan dengan metode perendaman 

(,dipping). Metode ini mempunyai keunggulan, yaitu bahan yang digunakan lebih sedikit 

dan efisien. Dengan demikian untuk mengetahui konsentrasi dan pengaruhnya yang terbaik 

dalam persentase kelamin jantan pada ikan gurami perlu dilakukan penelitian.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi akriflavin yang 

berbeda terhadap persentase kelamin jantan ikan gurami dan kelangsungan hidup ikan

gurami.

C. Hipotesis

1. Perendaman benih ikan gurami dalam akriflavin dengan konsentrasi berbeda

berpengaruh terhadap persentase kelamin jantan ikan gurami dan kelangsungan

hidup ikan gurami.

2. Perendaman benih ikan gurami dalam akriflavin dengan konsentrasi 10 mg/1 diduga 

memberikan persentase kelamin jantan dan kelangsungan hidup ikan gurami 

terbaik
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